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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan ialah penelitian hukum empiris. 

Penelitian hukum empiris adalah penelitian hukum yang menganalisis dan 

mengkaji bekerjanya hukum dalam masyarakat yang dikonsepkan sebagai 

perilaku nyata sebagai gejala sosial yang tidak tertulis.36 Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui implementasi pemenuhan hak anak melalui 

Program Sekolah Orang Tua Hebat (SOTH) di Desa Jarak, Kecamatan 

Plosoklaten, Kabupaten Kediri. 

B. Pendekatan Penelitian 

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini ialah pendekatan 

konseptual. Pendekatan konseptual adalah pendekatan yang digunakan 

untuk mencari jawaban atas isu dalam penelitian.37 Pendekatan ini 

digunakan peneliti untuk menganalisis implementasi atau konsep dari 

Program Sekolah Orang Tua Hebat pada masyarakat Desa Jarak, 

Kecamatan Plosoklaten, Kabupaten Kediri dengan konsep yang sebenarnya. 

 

 

 

                                                           
36 Muhaimin, Metode Penelitian Hukum, Sustainability (Switzerland), Cet Ke-1, vol. 11 (Mataram: 

Mataram University Press, 2020), 

http://scioteca.caf.com/bitstream/handle/123456789/1091/RED2017-Eng-

8ene.pdf?sequence=12&isAllowed=y%0Ahttp://dx.doi.org/10.1016/j.regsciurbeco.2008.06.005%

0Ahttps://www.researchgate.net/publication/305320484_SISTEM_PEMBETUNGAN_TERPUSA

T_STRATEGI_MELESTARI. 
37 Muhaimin. 
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C. Sumber Data 

Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini untuk menjawab 

permasalahan penelitian, yaitu: 

1. Sumber Data Primer 

Sumber data primer adalah sumber data yang diperoleh dari 

sumber utama, yaitu responden atau informan.38 Pada penelitian ini 

sumber data primer yang berupa kegiatan Sekolah Orang Tua Hebat di 

Desa Jarak, Kecamatan Plosoklaten, Kabupaten Kediri. Sumber data 

diambil melalui wawancara terhadap 4 responden, yaitu : 

a) Orang tua atau wali 

b) Kader desa 

c) Kepala Pembantu Pembina Keluarga Berencana Desa (PPKBD) di 

Desa Jarak 

d) Dinas Badan Kependudukan dan Keluarga Berencana Nasional 

(BKKBN) bagian Koordinator Lapangan Penyuluh Keluarga 

Berencana 

2. Sumber Data Sekunder 

Sumber data sekunder adalah data yang dikumpulkan, diolah, 

dan disajikan oleh pihak lain.39 Sumber data sekunder mencakup 

informasi berupa buku, jurnal, kamus, ensiklopedia, serta dokumentasi 

yang berkaitan dengan penelitian yang diperoleh dari bahan 

                                                           
38 Muhaimin. 
39 Sheyla Nichlatus Sovia et al., Ragam Metode Penelitian Hukum (Kediri: Lembaga Studi Hukum 

Pidana, 2022), https://www.slideshare.net/slideshow/ragam-metode-penelitian-hukum-ragam-

metode-penelitian-hukum/274952952. 
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kepustakaan atau bahan hukum seperti primer, sekunder dan tersier.40 

Sumber data sekunder dalam penelitian ini, yaitu data penduduk, data 

kesehatan kategori stunting, buku pedoman Sekolah Orang Tua Hebat. 

D. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data dalam penelitian empiris terbagi menjadi 

2 bagian, yaitu : 

1. Populasi dan Sampel 

Populasi adalah keseluruhan dari objek penelitian yang akan 

diteliti. Sedangkan sampel adalah sebagian kecil dari populasi yang 

dianggap mewakili keseluruhan populasi.41 Populasi dalam penelitian 

ini mencakup orang tua, nenek, bude, tante yang terlibat secara langsung 

dalam pengasuhan anak, kader desa, dan Koordinator Lapangan 

Penyuluh Keluarga Berencana dari pihak Dinas Badan Kependudukan 

dan Keluarga Berencana Nasional (BKKBN) serta Kepala Pembantu 

Pembina Keluarga Berencana Desa (PPKBD) di Desa Jarak. Sampel 

yang digunakan dalam penelitian ini ialah menggunakan teknik 

purposive sampling. Purposive sampling adalah teknik pengambilan 

subjek bukan berdasarkan strata atau daerah namun didasarkan pada 

tujuan tertentu.42 Dalam penelitian ini, peneliti mengambil sampel 

hanya dilakukan dengan pemilihan subjek yang relevan. 

                                                           
40 Muhaimin, Metode Penelitian Hukum (Mataram: Mataram University Press, 2020). 
41 Muhammad Fikri Alan et al., Buku Pedoman Penulisan Karya Tulis Ilmiah, Journal GEEJ, vol. 

7 (Kediri, 2024). 
42 Fenti Hikmawati, Metodologi Penelitian, Cet Ke-1 (Depok: Rajawali Pers, 2017). 
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2. Teknik Pengumpulan Data 

a. Observasi 

Observasi adalah mengamati, memerhatikan sesuatu atau 

seseorang dengan penuh perhatian tentang sesuatu hal  apa yang 

terjadi.43 Observasi dalam penelitian ini dilakukan dengan 

mengamati kegiatan Sekolah Orang Tua Hebat yang terdapat di Bina 

Keluarga Balita (BKB) Desa Jarak, Kecamatan Plosoklaten, 

Kabupaten Kediri. Desa Jarak, Kecamatan Plosoklaten terdapat 2 

wilayah Bina Keluarga Balita (BKB), yaitu BKB Nusa Indah dan 

BKB Melati, sehingga observasi dilakukan dalam 2 wilayah 

tersebut. Hal ini dilakukan untuk melihat atau mengamati 

penyampaian pemenuhan hak anak yang dilakukan dalam program 

sekolah orang tua hebat oleh pihak yang terkait. Dalam observasi 

ini, peneliti menggunakan observasi partisipasi pasif yang dalam hal 

ini peneliti datang di tempat kegiatan yang diamati, tetapi tidak ikut 

terlibat dalam kegiatan tersebut.44 

b. Wawancara 

Wawancara adalah bentuk komunikasi yang dilakukan oleh 

dua orang atau atau lebih bisa juga dilakukan secara sekaligus 

dengan percakapan memberikan pertanyaan dan jawaban yang 

bertujuan menggali suatu informasi secara mendalam.45 Wawancara 

                                                           
43 Uhar Suharsaputra, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, Dan Tindakan, Cet Ke-1 (Bandung: 

Refika Aditama, 2012). 
44 Sugiyono, Metode Penelitian Kombinasi (Mixed Methods), ed. M. T Sutopo, Cet Ke-5 (Bandung: 

Alfabeta, 2014). 
45 S Nasution, Metode Research, Cet Ke-6 (Jakarta: Bumi Aksara, 2003). 
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yang dilakukan dalam penelitian ini ialah wawancara tak 

berstruktur. Wawancara tak berstruktur adalah wawancara yang 

bebas dimana peneliti tidak menggunakan pedoman wawancara 

yang telah tersusun secara sistematis dan lengkap untuk 

pengumpulan datanya. Pedoman wawancara hanya berupa garis 

besar permasalahan yang ditanyakan.46 

Hal ini bertujuan untuk menggali informasi lebih mendalam 

terkait Program Sekolah Orang Tua Hebat dan implementasi dari 

pemenuhan hak anak pada pihak terkait. Wawancara tidak 

berstruktur ini peneliti lebih banyak mendengarkan apa yang 

diceritakan responden, lalu dari hal tersebut peneliti mengajukan 

pertanyaan berikutnya. Peneliti dalam menggali informasi dengan 

mewawancarai 4 narasumber, yaitu : 1 orang dari Dinas Badan 

Kependudukan dan Keluarga Berencana Nasional (BKKBN) bagian 

Koordinator Lapangan Penyuluh Keluarga Berencana, 1 orang 

Kepala Pembantu Pembina Keluarga Berencana Desa (PPKBD) di 

Desa Jarak, 5 orang Kader desa, serta 11 orang tua atau wali 

c. Dokumentasi 

Dokumentasi adalah suatu pengumpulan, pemilihan, 

pengolahan, dan penyimpanan informasi data atau bahan hukum 

dengan cara merekam, memotret berupa foto, membuat transkrip 

rekaman hasil wawancara sebagai data pendukung dalam 

penelitian.47 Dokumentasi dalam penelitian ini dilakukan dengan 

                                                           
46 Sugiyono, Metode Penelitian Kombinasi (Mixed Methods). 
47 Sovia et al., Ragam Metode Penelitian Hukum. 
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cara pengambilan data dengan memotret kegiatan Sekolah Orang 

Tua Hebat dan memotret narasumber beserta peneliti, serta 

merekam wawancara dengan narasumber. 

E. Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian, yaitu 

deskriptif kualitatif. Penelitian deskriptif ialah mengumpulkan data sesuai 

yang sebenarnya.48 Penelitian deskriptif kualitatif adalah penelitian dengan 

menggunakan tolak ukur yang dilakukan dengan penilaian.49 Hal ini 

dilakukan dengan mengumpulkan data dari observasi dan wawancara lalu 

diolah untuk dilakukan analisis. Demikian peneliti dapat menilai Program 

Sekolah Orang Tua Hebat di Desa Jarak, Kecamatan Plosoklaten, 

Kabupaten Kediri yang diteliti sesuai program yang sudah ada. 

Proses validasi untuk memperoleh keabsahan data dapat dilakukan 

triangulasi, yaitu pengecekan data dari berbagai sumber dengan berbagai 

cara, dan berbagai waktu. Pertama, triangulasi teknik dengan mengecek data 

kepada sumber yang sama dengan teknik yang berbeda. Hal ini dilakukan 

dengan wawancara, observasi atau dokumentasi. Kedua, triangulasi sumber 

dengan mengecek data yang telah diperoleh melalui beberapa sumber 

dengan menganalisis antara narasumber satu dengan narasumber yang 

lainnya. Ketiga, triangulasi waktu diperoleh dari penelitian yang dilakukan 

pada tahun 2023 sampai tahun 2025 dengan menilai peningkatan atau 

penurunan jumlah stunting dalam Program Sekolah Orang Tua Hebat.50 

                                                           
48 Alan et al., Buku Pedoman Penulisan Karya Tulis Ilmiah. 
49 Hikmawati, Metodologi Penelitian. 
50 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, Dan R&D, Cet Ke-19 (Bandung: Alfabeta, 

2013), https://id.scribd.com/dokument/391327717/Buku-Metode-Penelitian-Sugiyono. 


